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Analisa Perbandingan Debit Air Pada Mesin Pengair Sawah 

Dengan Menggunakan Bahan Bakar Pertalite Dan Gas LPG 3kg
 

MEIDA PRATMA 
13.1.03.01.0080 

Fakultas Teknik – Prodi Teknik Mesin 

Email: meidapratma.17@gmail.com 

Fatkur Rhohman, M.Pd.
 1

 dan M. Muslimin Ilham, M.T.
2 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

Abstrak 

Penggunaan pompa dengan mesin berbahan bakar pertalite untuk memenuhi kebutuhan air tanaman padi 

pada saat musim kemarau memerlukan biaya operasional yang cukup tinggi, sehingga hanya sebagian kecil saja 

petani yang menggarap lahannya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil debit air yang dihasilkan bahan 

bakar pertalite dan LPG pada interval waktu  10 ,20 ,30, 40, 50 menit serta mengetahui adanya perbedaan debit 

air pada pompa air sawah yang menggunakan bahan bakar pertalite dengan LPG. Desain penelitian ini adalah 

model experimen dengan analisa data menggunakan analisis uji t-test dan bantuan software miniTAB16. Analisa 

data dilakukan pada interval waktu 10-50 menit. Dimana kombinasi bahan bakar LPG dengan pertalite periode 

waktu 10-50 menit. Hasil bahan bakar gas dan pertalite didapat (1) Hasil debit air bahan bakar gas pada waktu 

10 menit sebesar  0,0583 m
3
/s, 20 menit sebesar 0,118 m

3
/s , 30 menit sebesar  0,1763 m

3
/s, 40 menit sebesar  

0,236 m
3
/s, 50 menit sebesar 0,2946 m

3
/s. sedangkan debit air bahan bakar pertalite pada waktu 10 menit sebesar  

0,0536 m
3
/s, 20 menit sebesar 0,108 m

3
/s, 30 menit sebesar 0,1626 m

3
/s, 40 menit sebesar  0,216 m

3
/s dan 50 

menit sebesar 0,266 m
3
/s. (2)hasil perbandigan debit air antara bahan bakar pertalite dan LPG dapat disimpulkan 

bahwa bahan bakan LPG memiliki debit air yang lebih besar dari debit air berbahan bakar pertalite. 

 

Kata kunci : Debit air, pertalite, LPG 
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A. PENDAHULUAN 

Pada umumnya penanaman tanaman 

padi biasanya dilakukan pada musim 

penghujan, hal tersebut dilakukan karena 

pada musim penghujan kebutuhan air untuk 

bercocok tanam padi tercukupi. 

Kenyataanya pada musim kemarau banyak 

petani yang membiarkan lahannya kosong 

tidak terpakai dikarenakan takut air yang 

diperlukan tidak mencukupi dan berimbas 

pada gagal panen walaupun bantuan 

pemerintah telah diberikan berupa mesin 

pompa air. Masyarakat masih enggan untuk 

menggunakannya karena biaya yang 

dikeluarkan untuk pengoperasian alat 

tersebut cukup besar. 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan 

mengetahui hasil debit air yang dihasilkan 

bahan bakar pertalite dan LPG pada interval 

waktu  10 ,20 ,30, 40, 50 menit serta 

mengetahui adanya perbedaan debit air 

pada pompa air sawah yang menggunakan 

bahan bakar pertalite dengan LPG. 

Pompa adalah mesin atau peralatan 

mekanis yang digunakan untuk menaikkan 

cairan dari dataran rendah ke dataran tinggi 

atau untuk mengalirkan cairan dari daerah 

bertekanan rendah ke daerah yang 

bertekanan tinggi dan juga sebagai penguat 

laju aliran pada suatu sistem jaringan 

perpipaan (Tahara & Sularso, 2000). 

Pompa Sentrifugal Pompa sentrifugal 

memiliki sebuah impeler(baling-baling) 

yang bertujuan untuk mengalirkan zat cair 

dari suatu tenpat ketempat lain dengan cara 

mengubah energi zat cair yang dikandung 

menjadi lebih besar.Pompa digerakkan oleh 

motor (Tahara & Sularso, 2000). 

 

Gambar 1. Bagian Utama Pompa 

Dalam pengoperasian pompa 

sentrifugal ada beberapa bagian yang perlu 

diperhatikan agar pompa dapat bekerja 

dengan baik dan dapat bertahan lama. 

Bahan Bakar Menurut Raharjo & 

Karnowo (2008;37), bahan bakar adalah 

material, zat atau benda yang digunakan 

dalam proses pembakaran untuk 

menghasilkan energi panas.  

Bilangan oktana atau octana number 

(ON) adalah bilangan yang menunjukkan 

kesetaraan bahan bakar dengan campuran 

antara isooctane dan normal heptane. 

Sebagai contoh bilangan oktana 100 berarti 

bahwa bensin itu setara dengan isooctana 

murni dalam hal sifat - sifat pembakaran. 
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Bensin dengan bilangan oktana 0 setara 

dengan heptana murni. Bilangan oktana 75 

diberikan kepada bensin yang setara dengan 

75% isook tana dan 25% heptana. 

(Fessenden, 1989:105). 

LPG (liquified petroleum gas) sebagai 

bahan bakar kendaraan, LPG diperoleh dari 

hidrokarbon yang dihasilkan selama 

penyulingan minyak mentah dan dari 

komponen gas alam. Komponen LPG 

didominasi propana (C3H8) dan butana 

(C4H10) (Siegfried, 2006).  

Keuntungan memakai LPG Secara 

teknis Penggunaan mesin pompa air 

berbahan bakar gas tidak menuntut atau 

memerlukan teknologi yang tinggi artinya 

siapapun bisa untuk mengoperasionalkan,  

termasuk petani. Secara Ekonomi 

penggunaan mesin pompa air berbahan 

bakar gas lebih murah (ekonomis) biaya 

operasionalnya jika dibandingkan dengan 

menggunakan mesin pompa air berbahan 

bakar pertalite. Secara Sosial penggunaan 

mesin pompa air berbahan bakar gas dapat 

diterima oleh masyarakat karena 

berdampak positif terhadap pertanian yang 

ada terutama dapat mengatasi keadaan 

iklim artinya petani  tidak terlalu 

bergantung kepada alam didalam usaha 

budidaya pertaniannya (pudjanarsa & 

Nursuhud, 2006:20). 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Desain eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah treatment by subject 

yaitu beberapa variasi perlakuan secara 

berturut - turut pada mesin pompa air 

berbahan bakar premium yang sudah 

dimodifikasi kemudian dilakukan 

pengukuran untuk mengetahui 

perbandingan debit air pada mesin pompa 

air pada penggunaan bahan bakar pertalite 

dengan bahan bakar LPG. 

Sampel adalah sebagian data atau 

wakil dari populasi yang akan  diteliti. 

Jumlah sampel dari penelitian ini adalah 2 

diantaranya, mesin pompa air dengan 

menggunakan bahan bakar pertalite dengan 

bahan bakar gas LPG. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain. Alat ukur waktu 

(stopwatch). 

 

Gambar 2. Stopwatch 

Regulator gas untuk penyalur gas. 

 

Gambar 3. Regulator 
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Bahan bakar pertalite dan LPG 3kg 

produksi pertamina. Serta satu unit mesin 

pompa air berbahan bakar premium. 

 

Gambar 4. Mesin Pompa Air 

Langkah-langkah Pengumpulan Data, 

pertama Menyetel gas yang masuk keruang 

bakar dengan cara puntiran pada regulator 

dipuntir secara perlahan sampai terdengar 

gas masuk keruang bakar Setelah mesin 

menyala tunggu beberepa menit sampai air 

keluar Setelah air yang keluar stabil 

kemudian ukur kenaikan air pada periode 

waktu yang ditentukan Lakukan langkah 

yang sama pada bahan bakar pertalite 

kemudian ukur perbandingan pada bahan 

bakar keduanya. 

Pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mencatat hasil observasi dari perubahan 

debit air mesin pompa air pada penggunaan 

bahan bakar pertalite dan gas LPG. 

 

 

 

Tabel 1. Pengambilan Data Perubahan 

Debit Air Pada Kolam 

Bahan Bakar ulang 

10 

menit 

(m) 

20 

menit 

(m) 

30 

menit 

(m) 

40 

menit 

(m) 

50 

menit 

(m) 

Gas 

1      

2      

3      

Rata      

Pertalite 

1      

2      

3      

Rata      

Setelah melakukan penelitian  dan 

memeperoleh data, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data dengan cara 

mengolah data yang telah terkumpul. Data 

yang di analisis adalah hasil pengujian 

perubahan kenaikan debit air  pada mesin 

pompa air berbahan bakar pertalite dan 

LPG. Untuk mengetahui perbandingan 

debit air  dengan cara pengukuran langsung 

terhadap kenaikan air dengan periode waktu 

yang ditentukan.Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data deskriptif. Berdasarkan hasil uji debit 

air mesin pompa air, data tersebut 

selanjutnya akan digambarkan dalam 

bentuk grafik dan diuraikan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil eksperimen dapat diketahui 

dengan beberapa uji sehingga sebelum 
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masuk hasil uji perlu diketahui dulu 

deskripsi hasil data pada setiap variabel.  

1. Deskripsi Hasil Data dan Pengujian 

Hasilkan mesin pompa dalam satuan 

  

 
. Dimana pengukuran menggunakan alat 

ukur ketinggian yang diletakkan pada 

dinding kolam dengan alat ukur meteran. 

Tabel 2. Pengambilan Data Hasil Pengujian 

LPG Dan Pertalite 

Bahan 

Bakar 
ulang 

10 menit 

(m) 

20 menit 

(m) 

30 

menit 

(m) 

40 

menit 

(m) 

50 

menit 

(m) 

Gas 

1 
0,059 0,118 

0,17

7 

0,2

36 

0,2

95 

2 
0,057 0,118 

0,17

5 

0,2

36 

0,2

94 

3 
0,059 0,118 

0,17

7 

0,2

36 

0,2

95 

Rat

a 0,0583 0,118 
0,17

63 

0,2

36 

0,2

94

6 

Pertal

ite 

1 
0,054 0,108 

0,16

2 

0,2

16 

0,2

67 

2 
0,054 0,107 

0,16

2 

0,2

16 

0,2

64 

3 
0,053 0,109 

0,16

4 

0,2

16 

0,2

67 
Rat
a 0,0536 0,108 

0,16

26 

0,2

16 

0,2

66 

 

Diketahui rata-rata kenaikan volume air 

yang keluar dari mesin pompa air berbahan 

bakar pertalite dengan bahan bakar LPG. 

dari data tersebut terlihat ada perbedaan 

volume air yang keluar saat penggunaaan 

bahan bakar pertalite dan gas LPG, pada 

percobaan pertama menit ke 10 volume 

rata-rata antara bahan bakar pertalite 

dengan gas LPG terdapat selisih yang 

cukup banyak. Begitu juga pada menit 

selajutnya. Sedangkan gambar grafik untuk 

rata – rata hasil kenaikan volume air yang 

dikeluarkan  mesin pompa air dengan 

menggunakan bahan bakar LPG dan 

pertalite yang kita ketahui sesua tabel. 

 

Gambar 3. Grafik Pengujian Mesin Pompa 

Air 

Dari hasil grafik volume pengujian 

bahan bakar lpg memiliki nilai ketinggian 

air yang besar dibandingkan bahan bakar 

pertalite dari setiap menit 

2. Analisa Data 

Sebelum uji analisa perlu di uji syarat 

dahulu yang pertama adalah uji Normalitas, 

untuk mengetahui apakah data variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Peneliti 

0
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menggunakan  taraf  signifikan kesalahan 

sebesar α = 5% (0.05) dengan kata lain 

tingkat keyakinan atau kebenaran 95%. H0 

ditolak jika p-value lebih kecil daripada α = 

0.05 atau H0 diterima jika p-value lebih dari 

α = 0.05. 

0,40,30,20,10,0

99

95

90

80

70

60

50

40

30

20

10

5

1

hasil

P
e

rc
e

n
t

Mean 0,1690

StDev 0,08128

N 30

AD 0,636

P-Value 0,088

Probability Plot of hasil
Normal 

 

Gambar 4. Plot Uji Normalitas 

Gambar 4. menunjukkan hasil p-value  

sebesar 0.088 untuk hasil volume. Sehingga 

dapat diketahui output  memenuhi dari 

syarat residual berdistribusi normal dengan 

syarat niai α = 0.05 <  p-value 0,088. 

Pengujian independen pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan auto 

correlation function (ACF) yang terdapat 

pada program minitab 16. Pengujian ini 

untuk mengetahui apakah terdapat nilai 

ACF yang keluar dari batas interval atau 

tidak. Bila tidak terdapat nilai yang 

melebihi batas interval maka data penelitian 

ini memenuhi asumsi independen, namun 

bila terdapat data penelitian yang melebihi 

batas interval maka terdapat hasil 

pengukuran yang terpengaruh oleh hasil 

pengukuran lainnya. 
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Gambar 5. Hasil Autocorrelation Debit Air 

Hasil autocorelasi ketinggian 

menunjukan untuk nilai lag tidak melebihi 

batas interval, sehingga data penelitian ini 

memiliki asumsi independen. Berdasarkan 

plot ACF yang ditunjukan pada gambar 

diatas, tidak ada nilai ACF pada tiap lag 

atau hasil data ketinggian air yang keluar 

dari batas interval. Hal ini membuktikan 

bahwa hasil data pengujian bersifat 

independen. 

Uji t test merupakan salah satu cara 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

secara signifikan  antara variabel keadaan 

satu dengan keadaan lainnya. Hasil analisa 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.  Pengujian Two Sample T-Test 
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Untuk hasil Box plot menunjukan 

hasil data dengan mean rata-rata hasil gas 

lebih besar dari pada pertalite. 

Hasil PertaliteHasil Gas

0,01175

0,01150

0,01125

0,01100

0,01075

0,01050

D
a

ta

Boxplot of Hasil Gas; Hasil Pertalite

 

Gambar 6. Boxplot Hasil Gas Dan 

Pertalite 

3. Uji Hipotesis 

Secara statistik bahwa memang 

terdapat perbedaan antara bahan bakar 

pertalite dan bahan bakar LPG, maka 

digunakanlah uji independen T-Test. 

Hasilnya nilai T-value sebesar 42,40 akan 

dibandingkan dengan t tabel, untuk nilai T 

tabel didapat dari T(n-k) dengan signifikan 

0,05 atau 5%. Nilai n artinya banyaknya 

observasi sedangkan k artinya banyaknya 

variabel bebas dan terikat, T(n-k)= T(3) maka 

diperoleh T tabel sebesar 1,77093. Hasil 

perbandingan T-value diperoleh 42,40 > 

T(13) = 1,77093 hasil ini membuktikan 

adanya perbandingan debit air pada 

penggunaan bahan bakar. Pada degree of 

freedom (df) 15 dengan p value sebesar 

0,000 di mana lebih kecil dari pada batas 

kritis 0,05 sehingga jawaban hipotesis 

adalah menerima H1 atau yang berarti 

terdapat perbedaan Mean yang 

bermakna/signifikan antara bahan bakar 

pertalite dan bahan bakar LPG. 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil eksperimen 

menggunakan t-test yang telah dilakukan 

pada penelitian ini, didapatkan hasil 

perbandingan dari semua varibel dalam 

penelitian tentang debit air yang keluar 

pada  mesin pompa air. Hasil yang didapat 

dengan menggunakan kombinasi bahan 

bakar LPG dan pertalite dalam periode 

waktu 10-50 menit menghasilkan debit air 

yang berbeda Hasil debit air bahan bakar 

gas pada waktu 10 menit sebesar  0,0583, 

20 menit sebesar 0,118, 30 menit sebesar  

0,1763, 40 menit sebesar  0,236, 50 menit 

sebesar  0,2946.  Debit air bahan bakar 

pertalite pada waktu 10 menit sebesar  

0,0536 , 20 menit 0,108 sebesar, 30 menit 

sebesar 0,1626, 40 menit sebesar  0,216 dan 

50 menit sebesar 0,266. Dari hasil bahan 

bakar gas dan pertalite di dapat perbedaan 

antara bahan bakar LPG yaitu debit air yang 

dikeluarkan pompa air dengan 

menggunakan bahan bakar  LPG lebih 

tinggi dari pada pertalite. Hasil ini 

diperoleh dari pengujian t-test dengan nilai 

signifikan 0,05 atau 5%.  

Hasil peneitian ini diperkuat oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Suharyadi (2016), dengan judul ’’ 

Penggunaan Pompa Dengan Mesin 

Berbahan Bakar Lpg Sebagai Sarana Irigasi 

Tanaman Padi Di Desa Baktirasa, 

Kecamatan Sragi, Lampung Selatan’’ yang 

menyatakan bahwa bahan bakar gas LPG 

untuk mesin pompa air lebih hemat atau 

lebih irit dibandingkan bahan bakar 

pertalite. 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Hasil debit air bahan bakar gas pada 

waktu 10 menit sebesar  0,0583 m
3
/s ,20  

menit sebesar 0,118 m
3
/s, 30 menit sebesar  

0,1763 m
3
/s, 40 menit sebesar  0,236 m

3
/s, 

50 menit sebesar  0,2946 m
3
/s. Debit air 

bahan bakar pertalite pada waktu 10 menit 

sebesar  0,0536 m
3
/s, 20 menit 0,108 m

3
/s 

sebesar, 30 menit sebesar 0,1626 m
3
/s, 40 

menit sebesar  0,216 m
3
/s dan 50 menit 

sebesar 0,266 m
3
/s. 

Hasil perbandingan debit air antara 

bahan bakar  LPG dengan bahan bakar 

pertalite dapat disimpulkan bahwa bahan 

bakar LPG memiliki debit air lebih besar 

dibanding debit air bahan bakar pertalite 

dengan hasil T-value > T tabel dan P-value 

< nilai signifikan 0,05 atau 5%. Sehingga 

dapat dipastikan , bahan bakar gas lebih irit 

biaya dibanding bahan bakar pertalite. 

 

 

2. Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maximal dan irit bahan bakar dianjurkan 

menggunakan gas LPG, karena 

penggunakan gas LPG selain lebih irit juga 

berpengaruh terhadap volume debit air. 

Perlu adanya pengembangan dan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

bahan bakar mesin terhadap emisi gas 

buang. 
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